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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Koo Tangah Kota Padang pada
tanggal 7 Februari sampai 26 Februari 2009, dengan (wjuan untuk mengetahui (1)
karakteristik pedagang bakso keliling di Kecamatan Koto Tangah, (2) pendapatan
yang diperoleh pedagang bakso keliling, dan (3) hubungan karakteristik pedagang
bakso keliling dengan pendapatan yang diperolehnya, Penelitian ini menggunakan
metoda  survai dan wawancara langsung menggunakan  kuisioner dengan
responden, Metode penarikan sampel menpgunakan teknik tidak berpeluang (non
prabability sampling), yaitu accidenial sampling, dimana sampel adalah pedagang
bakso keliling yang kebetulan ditemui dilokasi penelitian. Responden dalam
penelitian ini adalah pedagang bakso keliling vang ada di Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang, Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakiedstik
pedagang bakso keliling di Kecamatan Koto Tangah dapat dilthat darj umur, 60%
pedagang bakso keliling berada pada kisaran wmur 40-60 tahun, Tingkat
pendidikan responden 55% dari mereka menamatkan Sekolah Menengah Pertama,
Jumlah tangpungan keluarga responden 60% dari mercka memiliki 3-5 orang
anggungan. Pengalaman berdagang responden 70% dari mereka telah betjualan
bakso keliling lebih dari 10 tahun. 60% pedagang bakso keliling berasal dari suku
bangsa Jawa. Rata-rata pedapang bakso keliling di Kecamatan Koto Tangah
mengawali usahanya dengan modal sendir dengan rataan per bulan sebesar
Rp. 1709500, Sedanpgkan pendapatan rata-rata pedagang bakso keliling di
Kecamatan Koto Tangah per bulan sebesar Rp, 1.857.489,06 Ada korelas pasitif
anfara  karakieristik umur dan  pengalaman berdagang responden dengan
pendapatan yang diperolehnya, Tetapi tidak ada korclasi positf vang nyata antars
karakteristik jumlah tanggungan keluarga denpan pendapatan vang diperoleh
responden.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor informal merupakan salah satu dard pelaku bisnis penting di Indonesia.
Menurut Bali Post (2008), Tabun 2000, sekior ini mampu menyerap 99.6% tenapa
kerja Indonesia. Menakerirans mengatakan bahwa di Indonesia terdapat sekitar enam
juta pengusaba informal yang membuka usaha mic dan bakso, Usaha ini mamgu
menyerap banyak tenaga kerja dan tidak pernah memberatkan pemerintah.

Scktor informal selama ini diangpap menjadi katup pengaman vang efekif
bagi perekonomian masyarakat bawah untuk tefap bertahan menghadapi kesulitan
hidup yang terus membelit mereka. Sehingga boleh dikatakan merupakan salah satu
solusi masvarakat untuk tetap bertahan dalam menghadapi krisis. Pada masa krisis
ekanomi 1997, sektor informal mampu menyerap tenags kerja vang sudah cidak
tertampung di scktor formal, Schingga diharapkan dapat berperan dalam menghadap:
masalah lapangan kerja bagi angkatan kerja yang tidak dapat diserap atau tertampun g
dalam sektor formal,

Sektor informal ity sendiri memiliki karakteristik seperti jumlah unit wssha
dalam skala kecil, kepemilikan dipegang oleh individu stau keluarga, teknologi yang
digunakan sederhana dan mengpunakan tenapn kerja. tingkal pendidikan dan
keterampilan vang masih rendah, administrasi dan manajemen keoangan yang masih
sederana, kurang mengenal lembaga kevangan atau menjalin kedja sama dengan

lembaga keuangan lain yang terkait, produktivitas tenaga kepa vang rendah dan



tingkat upah vang juga relatif lebih rendah dibandingkan sektor formal (Mulvadi,
2003),

Salah satu wujud dari sekior informal adalah usaha pedagang keliling,
Pedagang keliling itu sendiri adalah pedagang vang berjualan berkeliling mencari
konsumen yang ingin mengkonsumsi produk yang dijual dan melayani konsumen
vang membeli produk yang dijual tersebut dengan mengpunakan gerobak. Mercka
dapat dijumpai diberbagai tempat seperti diperumahan atau  diperkampungan,
Pedagang keliling merupakan awal mula pelaku usaha dalam hal ini usaha kuliner
untuk menjalankan usahanya. Semua pelaky usaha kuliner vang sudah sukses terlebih
dahulu melakukan ussha dengan berdapang atau berjualan berkeliling. Hal ini
dilakukan tidak lepas dari keciloya modal vang tersedia pada saat memulai usaha,

Usaha bakso keliling merupakan salah saty bemtuk usaha informal yang
muncul untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan variasi makanan olghan hasil
ternak. Usaha bakso keliling adalah jenis usaha kuliner vang menyuguhkan bakso
sebagal produk olahan dari daging sapi vang dicincang, dilumatkan dan dicampur
dengan tepung dan telur ditambab dengan beberapa bumbu, Usaha hakso keliling
hadir memenuhi kebutuhan dan keinginan para konsumen vang memiliki keterbatasan
wakiu untuk menyantap bakso dikios bakso vang biasa mercka kunjungi bersama
keluarga,

Kecamatan Koto Tangah sebagai kecamatan terluas di  kota Padang
merupakan tempal yang menjanjikan untuk berkembangnya usaba bakso. Fakior
pendukungnya adalah jumiah penduduk relatif lebih banyak sehingga menjadi potensi

pasar yvang besar dalam memasarkan produk bakso. Jenis usaha bakso yang sudah ada
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

L’n, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan tujuan yang tclah ditetapkan dapat disimpulkan

sebapai berikut :

- Karakteristik pedagang bakso keliling di Kecamatan Koto Tangah dapat dilibat dad umur,

0% pedagang bakso keliling di Kecamatan Koto Tangah berada pada kisaran umur 40-60
tahun. Tingkat pendidikan responden 55% dari mercka menamat Sekolah Menengah
Pertama. Jumlah tangpungan keluarga responden 60% dari mereka memiliki 3-5 orang
tenggungan. Penpalaman berdagang responden 70% dart mercka telah bedjualan bakso

keliling lebih dari 10 tabun dan 60% pedagang bakso keliling adalah suku bangsa Jawa.

. Rata-rata pedagang bakso keliling di Kecamatan Koto Tangah mengawali usahanya dengan

modal sendini dengan rataan per bulan sebesar Rp. 1.709.500. Sedangkan pendapatan rala-

rata pedagang bakso keliling di Kecamatan Koto Tangah per bulan sehesar Rp. 1,.857.459,06.

+ Ada korelasi positif antara karakteristik umur dan pengalaman berdagang responden dengan

pendapatan yang diperolehnya. Tetapi tidak ada korelasi positif antara karakteristik jumlah

tanggungan keluarga dengan pendapatan yang dipercleh responden.
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